BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

1. Gel hand sanitizer ekstrak lidah buaya menggunakan viscolam sebagai
gelling agent dan konsentrasi ekstrak lidah buaya yang bervariasi yaitu 10%
dan 15%. Selain itu bahan lain yang digunakan yaitu propilenglikol dan
gliserin yang bekerja sebagai humektan, metil paraben sebagai pengawet, dan
triethanolamine sebagai pengalkali. Berdasarkan evaluasi stabilitas pada
penyimpanan di percepat gel hand sanitizer ekstrak lidah buaya yang
dihasilkan stabil secara fisik.

2. Sediaan gel hand sanitizer ekstrak lidah buaya berpengaruh nyata (P>1%)
terhadap daya hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan diameter
hambat pada formula 1 sebesar 7 mm dan formula 2 sebesar 8 mm.

5.2 Saran
Disarankan perlu dilakukan penambahan konsentrasi lidah buaya pada

sediaan serta penggunaan basis viscolam dengan zat aktif lain.
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